BAB II
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, data diskriptif, metode ini dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau bagaimana adanya, metode deskriptif memusatkan perhatiannya

pada penemuan fakta-fakta sebagaimana keadaan sebenarnya.

' Penelitian kualitatif adalah deskriptif. Data yang dikumpulkan lebih
mengambil bentuk-bentuk kata-kata atau gambar-gambar dari pada angka-
angka. Hasil penelitan tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk
mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Data tersebut
mencangkup transkip wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape,
dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya. Dalam
mencari data untuk pemahaman itu melalui analisis data dengan segala
kekayaannya sedapat dan sedekat mungkin dengan bentuk rekaman dan

transkipnya.2

! Hadari Nawawi, Mimi Nartini, Perelitian Terapan (Jakarta : Gajah Mada University Pers, 1996),
h.73

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,

2011), h.3
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a. Pendekatan Penelitian Kualitatif
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan "Metodologi
Kualitatif" sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik ( utuh ).
Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau

organisasi ke dalam variabel atau hipotesis.?

b. Jenis Penelitian Kualitatif
Penelitia kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas
social, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian fenomenologis. Penelitian fenomenologi merupakan
penelitian yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan tentang
realitas dan memahami perilaku mansia terutama dari sudut
pandang pelakunya sendiri. Penelitian fenomenologis melihat
secara dekat interpretasi individual tentang pengalaman-
pengalamannya. Penelitian ini berusaha memahami makna dari

sebuah pengalaman dan prespektif partisipan.

3 Lexy J, Moleong , Meiodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT, Remaja Rosda Karya,
2001), h. 3
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Penelitian fenomenologi ini memperkenalkan bahwa terdapat
banyak cara yang berbeda untuk menginterpretasikan pengalaman
yang sama dan tidak perna berasumsi bahwa peneliti mengetahui
apa makna sesuatu bagi orang yang diteliti*. Penelitian dengan
metode deskriptif ialah suatu penelitian yang diusahakan untuk
mengindra secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta
yang ada, penelitian dilakukan hanya untuk menerapkan suatu fakta

melalui sajian-sajian data tanpa menguji hipotesis.’

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan data deskriptif, jadi jenis
penelitian ini memakai pendekatan kualitatif karena melalui pendekatan
tersebut lebih tepat untuk mengidentifikasikan permasalahan yang berkaitan
dengan penerapan pendidikan karakter tentang tanggung jawab dalam

ibadah sholat di SMP Islam Sidoarjo.

Maksud dari hasil penelitian ini adalah memberi gambaran secara utuh
tentang penerapan pendidikan karakter tentang tanggung jawab dalam

ibadah sholat di SMP Islam Sidoarjo.

B. Kehadiran Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument sekaligus
pengumpul data. Peneliti menjadi pengamat yang mengumpulkan data

melalui observasi non partisipan, wawancara, library reasech dan

* Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : analisis data, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2011), h.22
5 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah (Surabaya: Ramadhani, 2000), h. 68
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dokumentasi. Penelitian berada di dalam kegiatan yang dilakukan kelompok.
Dia menciptakan peranan-peranan sendiri tanpa melebur dalam kepentingan
kelompok .

Intensitas kehadiran peneliti perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penelitian.
Peneliti yang merangkap sebagai alat pengumpul data harus sering berada
dalam lokasi penelitian untuk dapat mengumpulkan informasi sebanyak dan
seakurat mungkin. Dalam penelitian ini, status peneliti diketahui oleh
sebagian informan akan tetapi beberapa informan tidak mengetahui status
peneliti.

C. Lokasi Penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP ISLAM Sidoarjo yang berada di
JIn. Pahlawan III Sidoarjo. Sekolah tersebut di dalam gang perkampungan
warga samping makam pahlawan.

Alasan memilih SMP ISLAM Sidoarjo adalah karena letak lokasi yang
masuk perkampungan dan tidak terlihat dari jalan raya. Sekolahan yang
tergabung dalam yayasan WALISONGO dan berdiri pada tahun 1976 yang
baru memiliki gedung sendiri pada tahun 2007. Peneliti ingin melaukan
penelitian di sana karena sekolah tersebut menggunakan kurikulum
berkarakter. Bagaimana penerapan kurikulum berkarakter PAI yang
dikhususkan dalam mata pelajaran figih terutama tentang shalatnya di SMP

ISLAM Sidoarjo.
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D. Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Patton menjelaskan
bahwa data kualitatif merupakan data deskriptif dan dapat dibedakan menjadi
tiga jenis, yaitu : 1) hasil pengamatan yang terdiri dari uraian rinci tentang
situasi, kejadian, interaksi dan tingkah laku yang diamati di lapangan; 2) hasil
pembicaraan yang berupa kutipan langsung dari orang-orang tentang
pengalaman, sikap, keyakinan dan pemikiran mereka dalam kesempatan
wawancara mendalam; 3) bahan tertulis yang terdiri dari petikan atau
keseluruhan dokumen, surat-menyurat, rekaman dan kasus sejarah.

Data dalam penelitian ini berupa informasi dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti terhadap beberapa
informan. Data tersebut berupa catatan hasil observasi, catatan hasil
wawancara dan catatan laporan ibadah sholat serta gambar lokasi dan aktifitas
ibadah di sekolah. Data hasil observasi dan wawancara tersebut berbentuk
deskriptif dan narasi.

Data diperoleh dari beberapa informan atau subyek penelitian yang
ditentukan dengan teknik bola salju (snowball sampling). Informan dalam
penelitian ini terdiri dari guru (baik guru mata pelajaran, guru tatipsi, guru BK
dan juga bapak kepala sekolah) dan para siswa yang melaksanakan aktifitas
tersebut. Masing-masing mereka secara tidak langsung terlibat dalam aktifitas
tersebut dan memiliki persepsi yang berbeda atau bahkan sama mengenai

fokus masalah yang ingin peneliti ketahui.
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E. Prosedur Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pangumpulan data antara lain:

a. Teknik Observasi Non Partisipatif
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai perhatian
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun
observasi ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian
atau sesuatu dengan maksud menafsirkan, mengungkapkan faktor-
faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang

mengaturnya.

Observasi dibedakan berdasarkan tingkat pengontrolan ada dua
macam, yaitu observasi sederhana dan observasi sistematis. Sedangkan
dibedakan berdasarkan peran penelitian, dapat dibagi menjadi dua
yaitu observasi partisipan (participant observation) dan observasi non

partisipan (non- participant observation).

Observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan
peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian
yang menjadi topic penelitian. Dalam observasi ini peneliti melihat
atau mendengarkan pada situasi social tertentu tanpa partisipasi aktif di

dalamnya.

Dalam masalah ini peneliti mengamati secara langsung
mengenai kegiatan proses pembelajaran SMP Islam Sidoarjo mulai

dari pelaksanaan pendidikan karakter terutama tanggung jawab sampai
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pada penerapan siswa mengenai pendidikan karakter tentang tanggung
jawab dalam ibadah sholat. Dengan observasi langsung peneliti akan
mendapatkan gambaran yang jelas tentang bagaimana penerapan
pendidikan karakter tentang tanggung jawab dalam ibadah sholat siswa

di SMP Islam Sidoarjo.

. Teknik Interview atau wawancara

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan
mengumpulkan keterangan, merupakan suatu pembantu utama dari
metode observasi (pengamatan), sudah tentu para peneliti, walaupun
dibantu oleh banyak asisten yang dapat menggantikan observasi
mereka secara bergiliran, karena kekurangan data yang di dapat dari

observasi harus di isi dengan data yang didapat dari wawancara.®

Ada bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara yang
dikemukakan dalam kepustakaan. Cara pembagian pertama
dikemukakan oleh Patton sebagai berikut: a). wawancara pembicaraan
informal, b). pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara,
dan c¢). wawancara baku terbuka. Pembagian wawancara yang

dilakukan oleh Patton didasarkan atas perencanaan pertanyaannya.

Dengan wawancara peneliti mendapatkan informasi langsung
tentang sejarah berdirinya SMP Islam Sidoarjo, visi dan misi, dan

tentang proses pembelajaran di SMP Islam Sidoarjo sebagai sarana

¢ Burhan Bungin, Merodologi Penelitian Kualitatif; (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2003), h.
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untuk mendapatkan penanaman pendidikan karakter dan terhadap
penerapan pendidikan karakter tanggung jawab dalam proses ibadah

sholat di SMP Islam Sidoarjo.

. Library Research

Adalah teknik kepustakaan yang mana sebagai pelengkap dari
teknik yang ada dan juga sebagai landasan teoritis dalam penelitian.
Dari sini peneliti berusaha memadukan antara teori dan realitas yang

terjadi di lapangan.

. Teknik Dokumen Lokasi

Disampin observasi, wawancara dan library research, juga
dapat menggunakan berbagai dokumen-dokumen dalam menjawab
pertanyaan terarah. Cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis seperti arsip-arsip, catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, agenda, raport, materi pengajaran, laporan
berkala, wibsite dan sebagainya.

Metode ini peneliti gunakan untuk mencermati data-data yang
bersangkutan dengan penerapan pendidikan karakter tentang tanggung

jawab dalam ibadah sholat.
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F. Analisis Data

Analisi data kualitatif yang digunakan peneliti adalah analisis data

menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data

kualitatif yaitu: a). Reduksi data; b). Model data (data display); c). Penarikan /

verifikasi kesimpulan.

a)

b)

Reduksti data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaa, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana diketahui,
reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang

diorientasikan secara kualitatif,

Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode
selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman, pengodean, membuat
tema-tema, membuat gugus-gugus, membuat pemisah-pemisah, menulis
memo-memo). Dan reduksi data/pentransformasian proses terus menerus

setelah kerja lapangan hingga laporan akhir lengkap.

Model data (data display)

Langkah utama kedua dari kegiatan analisi data adalah model data. Model
didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks

naratif.
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¢) Penarikan/verifikasi kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai
memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-
proposisi. Penelitian yang kompeten dalam menangani kesimpulan-
kesimpulan secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan
(skeptisme), tetapi kesimpulan masih jauh, baru mulai dan pertama masih
samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar,
menggunakan istilah klasik Glasser dan Strauss (1967). Kesimpulan
“akhir” mungkin tidak terjadi hingga pengumpulan data selesai, tergantung
pada ukuran korpus dari catatan lapangan, pengodean, penyimpanan dan
metode-metode perbaikan yang digunakan, pengalaman penelitian, dan
tuntutan dari penyandang dana. Tetapi kesimpulan sering digambarkan
sejak awal, bahkan ketika seseorang peneliti menyatakan telah memproses
secara induktif.

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu konfigurasi Gemini.

Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana penelitian memproses.’

Kesimpilan awal dalam penalitian kualitatif ini bersifat sementara dan
akan berubah bila terdapat bukti-bukti baru. Namun bila kesimpulan yang

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian

7 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2011), h 130-134
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kembali ke lapangan maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang

kredibel.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan temuan atau data dilakukan peneliti dengan teknik triangulasi
data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding satu sama lain. Denzin membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu :

a. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Yakni membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

b. Triangulasi metode, menurut Patton terdapat dua strategi yaitu
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.

¢. Triangulasi dengan penyidik yakni dengan jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.pemanfaatan pengamat lainnya membantu

mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.
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d. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton berpendapat lain yaitu
bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan

banding (rival explanation).®

® Lexy, J, Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif, h. 332



